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PANDUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN YAYASAN SAHABAT 

YATIM MANDIRI SEBAGAI ENTITAS NONLABA BERDASARKAN ISAK 

35 

Deavy Handayani 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan panduan penyusunan laporan 

keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri sebagai entitas yang memenuhi 

karakteristik entitas nonlaba berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

35 (ISAK 35). Panduan dibuat agar laporan keuangan yang disusun oleh Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri dapat lebih berkualitas, transparan, dan akuntabel. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis data, yaitu data sekunder dan data primer. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan ketua, sekretaris dan 

bendahara Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, observasi langsung di kantor dan 

asrama yayasan serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pencatatan 

keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri belum dilakukan sesuai standar 

akuntansi dan hanya menyajikan laporan penerimaan dan pengeluaran kas bulanan. 

Hal tersebut dikarenakan bendahara yayasan tidak memiliki pengetahuan mengenai 

penyajian laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35. Oleh karena itu, peneliti 

membuatkan panduan penyusunan laporan keuangan untuk Yayasan Sahabat 

Yatim Mandiri berdasakan ISAK 35. 

Kata kunci: Laporan keuangan, Yayasan, ISAK 35. 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to make a guideline for preparing the financial 

statements of Yayasan Sahabat Yatim Mandiri as an entity that fulfills the 

characteristics of nonprofit organization based on ISAK 35. This guideline is made 

so the financial statements made by Yayasan Sahabat Yatim Mandiri can be more 

qualified, transparent, and accountable. This research type is qualitative research 

using descriptive method. This research uses two types of data, secondary data and 

primary data. The data collection method is interviewing the head, secretary, and 

treasurer of Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, direct observation at the office and 

dormitory, and documenting the financial statements. The results of this study 

reveal that Yayasan Sahabat Yatim Mandiri only made financial statement in the 

form of monthly cash income and spending report so that the financial statement of 

Yayasan Sahabat Yatim Mandiri is not yet in accordance with ISAK 35. It happened 

because the treasurer doesn’t have knowledge on how to made financial statements 

based on ISAK 35. Therefore, researcher made a guideline for preparing financial 

statements of Yayasan Sahabat Yatim Mandiri based on ISAK 35. 

Keywords: Financial statements, Foundation, ISAK 35. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Hasil sensus penduduk 2020 oleh Badan Pusat Statistik menyatakan jumlah 

penduduk di Indonesia per 30 September 2020 sebesar 270.200.000 jiwa, 

bertambah 32,56 juta dibandingkan data tahun 2010 (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Pada tahun 2021, Indonesia menduduki posisi di nomor empat sebagai negara 

dengan jumlah penduduk terbesar di dunia setelah negara China, India, dan 

Amerika Serikat (United Census Bureau, 2021). Besarnya jumlah penduduk 

menjadi salah satu faktor terciptanya kesenjangan sosial (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2021). 

Kesenjangan sosial merupakan masalah ketidakmerataan akses sumber daya 

ekonomi yang menimbulkan adanya ketidakseimbangan sosial (Syawie, 2011). 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan negara dalam mengatasi kesenjangan 

sosial adalah dengan memenuhi hak fakir miskin dan anak-anak terlantar. Dalam 

pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

tercantum kewajiban negara untuk memelihara fakir miskin dan anak terlantar 

dengan memberikan rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 

perlindungan sosial (Undang-Undang RI, 2020).  

Dalam upaya menangani kesenjangan sosial, pemerintah dibantu organisasi 

sosial. Salah satu bentuk organisasi sosial yang banyak terdapat di Indonesia adalah 

yayasan. Menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2004 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No. 16 Tahun 2001 yayasan adalah organisasi nonlaba yang 

diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan. Transaksi pada yayasan dibedakan dengan organisasi berorientasi 

laba berdasarkan adanya transaksi penerimaan sumbangan (Rizky dan Padmono, 

2013). Sumbangan yang diterima oleh yayasan bersumber dari pemberian para 

donatur dan masyarakat. 

Adanya dana yang bersumber dari donatur dan masyarakat luar 

mengharuskan yayasan untuk mempertanggungjawabkan kegiatan pengelolaan 

dananya agar tercipta akuntabilitas dan transparansi organisasi. Salah satu bentuk 
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pertanggungjawaban dalam menjaga kepercayaan donatur adalah dengan 

menyajikan laporan keuangan. Di era globalisasi seperti saat ini, peran akuntansi 

melalui pembuatan laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk pengambilan 

keputusan yang penting pada bidang keuangan (Rizky dan Padmono, 2013). Tujuan 

laporan keuangan adalah sebagai penyedia informasi berkaitan posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan (Bahri, 2020).  

Pedoman pelaporan keuangan organisasi nonlaba sejak tahun 1997 mengacu 

pada PSAK 45 (IAI, 2018b). Seiring berkembangnya zaman kebutuhan akan 

standar pelaporan keuangan yang lebih jelas menyebabkan adanya perubahan 

standar akuntansi yang telah ada. Oleh karena itu, Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No. 45 digantikan dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan No. 

35. Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan No. 35 (ISAK 35) secara efektif 

diberlakukan pada 1 Januari 2020 menggantikan standar terdahulu yaitu PSAK 45 

(IAI, 2018a).   

Penggantian PSAK 45 menjadi ISAK 35 bagi entitas nonlaba membutuhkan 

pemahaman atas penerapan standar baru dengan tujuan agar dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih mudah dipahami, memiliki relevansi, dan dapat 

dibandingkan. Namun dalam kenyataannya, penyusunan laporan keuangan pada 

entitas nonlaba masih menjadi hal yang sangat jarang dilakukan. Hal tersebut 

karena masyarakat luas menilai penyusunan laporan keuangan erat kaitannya 

dengan sektor bisnis.  

Terdapat 3 (tiga) karakteristik entitas nonlaba dalam ISAK 35, yaitu (1) 

Sumber daya entitas berorientasi nonlaba berasal dari pemberi sumber daya yang 

tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomik yang sebanding 

dengan jumlah sumber daya yang diberikan, (2) menghasilkan barang dan/atau jasa 

tanpa tujuan memupuk laba, dan jika entitas menghasilkan laba maka jumlahnya 

tidak dibagikan kepada pendiri atau pemilik organisasi nonlaba tersebut, (3) tidak 

ada kepemilikkan seperti umumnya pada entitas bisnis, dalam arti bahwa 

kepemilikan dalam entitas berorientasi nonlaba tidak dapat dijual, dialihkan, atau 

ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut tidak mencerminkan proporsi 
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pembagian sumber daya entitas pada saat likuidasi atau pembubaran entitas 

berorientasi nonlaba (IAI, 2018a). 

Yayasan Sahabat Yatim Mandiri merupakan entitas yang memenuhi ketiga 

karakteristik entitas nonlaba berdasarkan kriteria ISAK 35. Namun, dalam 

praktiknya Yayasan Sahabat Yatim Mandiri hanya membuat laporan pengeluaran 

dan penerimaan kas bulanan saja. Merujuk pada ISAK 35 seharusnya Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri membuat laporan posisi keuangan, laporan penghasilan 

komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Dengan membuat laporan keuangan sesuai standar, diharapkan 

tercipta akuntabilitas dan transparansi yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian 

dalam bentuk skripsi ini mengambil judul “Panduan Penyusunan Laporan 

Keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri Sebagai Entitas Nonlaba 

Berdasarkan ISAK 35” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Merujuk pada ISAK 35, Yayasan Sahabat Yatim Mandiri telah memenuhi 

keseluruhan karakteristik organisasi nonlaba yang seharusnya menyajikan laporan 

keuangan sesuai standar. Adanya sumber dana yang didapat dari donatur dan 

masyarakat mengharuskan yayasan untuk membuat laporan pertanggungjawaban 

yang baik sebagai penanda bahwa yayasan memiliki manajemen keuangan yang 

dapat dipercaya. Namun, berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan 

bersama pengurus diketahui bahwa penyajian laporan keuangan yayasan belum 

sesuai dengan ISAK 35. Yayasan Sahabat Yatim Mandiri hanya membuat laporan 

penerimaan dan pengeluaran kas tanpa memperhatikan pos-pos lainnya pada 

laporan keuangan secara detail serta tidak melaksanakan siklus akuntansi yang baik. 

Peneliti menilai masih terdapat kekurangan dalam laporan keuangan Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri, seperti belum mencatat penyusutan terhadap aset tetapnya. 

Hal tersebut dikarenakan bendahara Yayasan Sahabat Yatim Mandiri tidak 

mempunyai ilmu yang mumpuni mengenai penyusunan laporan keuangan entitas 

nonlaba sesuai dengan standar akuntansi. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka yang menjadi pertanyaan 

pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah penyusunan laporan keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

selama ini? 

b. Bagaimanakah panduan penyusunan laporan keuangan Yayasan Sahabat 

Yatim Mandiri yang sesuai dengan standar ISAK 35? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses penyusunan laporan keuangan Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri selama ini. 

b. Untuk memberikan panduan penyusunan laporan keuangan Yayasan Sahabat 

Yatim Mandiri dimulai dari proses pencatatan transaksi hingga pelaporan 

keuangan yang lengkap sesuai dengan ISAK 35. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan teori dalam bidang akuntansi keuangan khususnya 

tentang pedoman penyusunan laporan keuangan entitas nonlaba berdasarkan 

ISAK 35 yang tergolong baru. Di sisi lain, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi literatur bagi penelitian selanjutnya tentang bagaimana 

penyusunan laporan keuangan entitas nonlaba berdasarkan ISAK 35. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri, yaitu dengan adanya penelitian ini dapat membantu 

pengurus yayasan dalam memperbaiki dan mengelola laporan keuangan 

agar disusun sesuai panduan penyusunan laporan keuangan untuk Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri. Dengan adanya panduan penyusunan laporan 

keuangan sesuai ISAK 35 ini, yayasan diharapkan dapat menyusun sendiri 
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laporan keuangan tahunannya sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas 

kepada pemberi sumbangan, meningkatkan cakupan lingkup pemberi dan 

nilai sumbangan, serta menigkatkan pelayanan kegiatan sosial kepada anak 

yatim dan dhu’afa. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini tersusun atas 5 (lima) bab dengan sistematika penulisan secara 

garis besar masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bab pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi alasan 

mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab tinjauan pustaka menguraikan landasan-landasan teori yang mendasari 

penelitian ini, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. Landasan teori yang 

diuraikan pada bab ini yaitu pengertian organisasi nonlaba, organisasi nonlaba 

yayasan, laporan keuangan, dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab metode penelitian menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, 

jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas, serta metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan keseluruhan hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti. Diawali dengan penjelasan mengenai 

profil dan sejarah berdirinya Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, hingga pembahasan 

terkait panduan penyusunan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35.  

BAB V Penutup 

Bab penutup menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan dalam 

penelitian ini berisikan ringkasan pokok pembahasan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran yang bermanfaat kepada para pihak yang berkepentingan 

dengan objek penelitian
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai panduan penyusunan 

laporan keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri sesuai dengan Interpretasi 

Standar Akuntansi Keuangan 35, maka kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Yayasan Sahabat Yatim Mandiri masuk dalam karakteristik organisasi nonlaba 

yang seharusnya menyajikan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 tetapi 

belum membuat laporan keuangan sesuai ISAK 35. Yayasan Sahabat Yatim 

Mandiri hanya membuat catatan rekapitulasi penerimaan sumbangan dari 

donatur serta laporan penerimaan dan pengeluaran kas setiap bulan. Pencatatan 

yang selama ini dilakukan yayasan menggunakan metode berbasis kas. 

Pencatatan diawali dari transaksi penerimaan dan pengeluaran disertai dengan 

bukti transaksi yang diserahkan ke bendahara yayasan untuk dicatat ke dalam 

dokumen bukti kas masuk dan bukti kas keluar. Namun, dari beberapa transaksi 

yang terjadi masih banyak yang tidak memiliki bukti transaksi yang jelas, 

seperti pengeluaran belanja kebutuhan konsumsi asrama sehari-hari dan 

pengeluaran tidak rutin lainnya dengan nominal yang kecil. Selain itu, dalam 

penyusunan laporan keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri belum 

memperhitungkan nilai depresiasi aset tetap yang dimiliki. Sehingga, peneliti 

melakukan perhitungan depresiasi dan penyesuaian untuk setiap aset tetap yang 

dimiliki yayasan, yaitu bangunan, kendaraan, peralatan asrama, dan peralatan 

kantor agar dapat diketahui nilai sisa dari seluruh aset tetap. Dengan adanya 

perhitungan aset tetap tersebut, Yayasan Sahabat Yatim Mandiri menggunakan 

dua metode dasar pencatatan. Dasar kas untuk mencatat penerimaan dan 

pengeluaran kas. Dasar akrual digunakan untuk mencatat depresiasi aset tetap 

yang dimiliki setiap tahunnya. 

2. Panduan penyusunan laporan keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri sesuai 

dengan ISAK 35, terdiri atas siklus akuntansi hingga penyajian laporan posisi 
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keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam panduan 

penyusunan, peneliti memberikan format pengerjaan yang dapat diikuti oleh 

pihak yayasan dalam melakukan pencatatan sehingga dapat sesuai dengan 

siklus akuntansi. Selain panduan penyusunan laporan keuangan, peneliti juga 

membuatkan penerapan laporan keuangan untuk tahun 2020 berdasarkan ISAK 

35. Panduan dan penerapan laporan keuangan diharapkan dapat bermanfaat dan 

menjadi contoh bagi Yayasan Sahabat Yatim Mandiri dalam menyusun laporan 

keuangan berdasarkan ISAK 35 pada periode berikutnya. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan peneliti pada 

Yayasan Sahabat Yatim Mandiri, saran yang dapat diberikan adalah  

1. Bagi Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

a. Agar menggunakan panduan yang telah disusun oleh peneliti sehingga 

penyajian laporan keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri sesuai dengan 

ISAK 35. Dengan penyusunan yang sesuai dengan ISAK 35, diharapkan 

laporan keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri dapat lebih berkualitas, 

transparan, dan akuntabel. 

b. Agar menyiapkan tenaga administrasi yang akan melakukan kegiatan 

akuntansi di yayasan sesuai dengan panduan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan ISAK 35. 

c. Di kemudian hari, diharapkan agar yayasan memiliki kas kecil yang tidak 

terlalu besar melebihi kas di bank. Dikarenakan tujuan kas kecil hanyalah 

sebagai simpanan jaga-jaga dan untuk membiayai kebutuhan yang 

jumlahnya kecil. Adanya kas kecil yang terlalu besar dapat menimbulkan 

resiko yang cukup tinggi terhadap uang yang disimpan, dimulai dari sisi 

keamanan hingga pengendalian pada uang tersebut. Lebih lanjut, dengan 

melakukan penyimpanan di bank, yayasan akan mendapat beberapa 

keuntungan seperti kemudahan transaksi yang dapat dilakukan secara 

online, mendapatkan bagi hasil atas tabungan yang disimpan, dan keamanan 

yang terjamin terhadap uang yang tersimpan di bank.  
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LAMPIRAN 1 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

2. Apakah visi dan misi Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

3. Bagaimana bentuk struktur Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

4. Apa saja kegiatan yang dilakukan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

5. Berapa jumlah anak asuh yang berada di asrama Yayasan Sahabat Yatim 

Mandiri? 

6. Berapa jumlah pengasuh yang ada di Asrama Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

7. Dalam menjalankan kegiatan operasional, pendapatan yayasan bersumber 

darimana saja? 

8. Apakah terdapat pendapatan yang penggunaannya dikhususkan untuk 

pengeluaran tertentu? 

9. Apakah setiap transaksi yang terjadi pada Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

memiliki bukti transaksi? 

10. Apakah Yayasan Sahabat Yatim Mandiri melakukan pencatatan atas setiap 

transaksi yang terjadi pada yayasan? 

11. Apa saja pencatatan yang sudah dibuat oleh Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

dan seperti apa bentuknya? 

12. Proposal bantuan dana pendidikan yang dibuat oleh Yayasan Sahabat Yatim 

Mandiri diajukan kepada siapa saja? Apakah ke individu atau lembaga lainnya? 

13. Untuk pendapatan dari kotak amal yayasan, perhitungannya bagaimana dan 

kapan? 

14. Apakah yayasan mendapatkan penerimaan dari kegiatan tahsin dan tahfidz yang 

dilakukan oleh Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

15. Apakah Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memiliki akun bank, baik tabungan, 

deposito, atau pinjaman ke bank? 

16. Apakah Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memiliki utang kepada pihak luar? 

17. Apa saja pengeluaran rutin yang dilakukan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

18. Apakah selama ini Yayasan Sahabat Yatim Mandiri pernah mendapat bantuan 

dana dari pemerintah? 

19. Apakah Yayasan Sahabat Yatim Mandiri pernah mengalami kendala dalam 

pengajuan bantuan dana? 

20. Apakah Bu Hana selaku bendahara Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

mengetahui bagaimana prosedur penyajian laporan keuangan sesuai ketentuan 

bagi organisasi nonlaba? 

21. Apakah kendala yang paling terasa memberatkan dalam pembuatan laporan 

keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri? 

22. Daftar aset tetap apa saja yang dimiliki yayasan dan berasal darimana saja? 

23. Selama ini, kepada siapa pertanggungjawaban dari bendahara yayasan? 
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24. Apakah status tanah dan bangunan yang dimiliki Yayasan Sahabat Yatim 

Mandiri? 

25. Apakah Yayasan Sahabat Yatim Mandiri melakukan kegiatan sewa menyewa 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar atau yang lain? 

26. Apakah terdapat pencatatat terhadap harga aset tetap yang dimiliki Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri? 

27. Apakah kedepannya Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memiliki rencana untuk 

melakukan pembangunan asrama lagi? 

28. Apakah Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memiliki perlengkapan selama 

menjalankan kegiatan operasionalnya? 

29. Apakah selama tahun 2020 Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memiliki transaksi 

pembelian aset tetap seperti lemari, kipas angin, kasur, dan lain-lain? 
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LAMPIRAN 2 

 

Catatan Atas Laporan Keuangan Yayasan Sahabat Yatim Mandiri Tahun 2020 

Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

31 Desember 2020 (dalam rupiah) 

 

A. Umum 

1. Sejarah Singkat dan Informasi Umum 

Yayasan Sahabat Yatim Mandiri didirikan berdasarkan Akta 

Nomor AHU-0014418.AH01.04.Tahun 2019. Yayasan Sahabat 

Yatim Mandiri merupakan lembaga kesejateraan anak yang 

bergerak di bidang pengasuhan dan penyaluran dana pendidikan 

bagi anak yatim dan dhuafa. Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

memiliki satu asrama yatim dan dhu’afa yang berlokasi di Jl. 

Ketapang 3 No. 1B RT 6/RW 6 Kel. Pamulang Barat, Kota 

Tanggerang Selatan. Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memiliki 

20 anak asuh yang berada di asrama dan 11 anak asuh yang tidak 

menetap di asrama.  

2. Kegiatan Operasional Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

Kegiatan operasional Yayasan Sahabat Yatim Mandiri yaitu 

mengadakan pengasuhan, pendidikan dan pembelajaran 

kemandirian seperti mempelajari bahasa inggris, mengaji Al-

Qur’an, dan kreatifitas lainnya bagi anak-anak yatim dan dhuafa 

yang berada di asrama. Selain itu, setiap bulannya yayasan 

menyalurkan bantuan dana pendidikan bagi anak-anak yatim 

dan dhuafa yang berada di daerah Pamulang yang bekerjasama 

dengan mahasiswa Universitas Pamulang.  

Sumber keuangan utama Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

bersumber dari hibah pendiri dan pengurus, sumbangan para 

donatur, pendapatan kotak amal yayasan, dan pendapatan jasa 

tahsin dan tahfidz. Pemasukkan yang didapat dikelola oleh 
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bendahara yayasan yang kemudian akan diserahkan kepada 

pengasuh asrama untuk memenuhi kebutuhan anak asuh. 

3. Struktur Organisai 

Struktur organisasi Yayasan Sahabat Yatim Mandiri sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Yang Penting 

6. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memenuhi karakteristik 

organisasi nonlaba sesuai dengan ISAK 35. Standar penyusunan 

laporan keuangan yayasan menggunakan SAK ETAP, dalam hal 

penyajian laporan keuangan mengacu pada ISAK 35 bagi entitas 

nonlaba. Berdasarkan ISAK 35, laporan keuangan yang dibuat 

oleh organisasi nonlaba adalah laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan 

arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

7. Kas dan setara kas 

Kas dan setara kas merupakan kelompok akun yang terdiri dari 

kas dan kas dalam rekening bank BSI-BNI Syariah. Kas yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan terdiri atas kas tanpa 

Bidang 

Pendidikan 

Bidang Humas dan 

Pendanaan 

Dewan Penasehat 

Ketua Umum Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri 

Pengawas Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri 

Bendahara Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri 

Sekretaris Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri 

Pembina Yayasan 

Sahabat Yatim Mandiri 

Bidang 

Sosial 

Pengasuh 

Asrama 
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pembatasan dan kas dengan pembatasan. Kas dengan 

pembatasan adalah kas yang bersumber dari sumbangan bantuan 

dana pendidikan yang digunakan untuk biaya pendidikan anak 

asuh yayasan. Sedangkan, kas tanpa pembatasan bersumber dari 

hibah pendiri dan pengurus, sumbangan donatur yayasan, 

pendapatan kotak amal yayasan, dan pendapatan jasa tahsin dan 

tahfidz. 

8. Perlengkapan 

Perlengkapan yang dilaporkan dalam laporan keuangan terdiri 

atas dua yaitu perlengkapan kantor dan perlengkapan 

kebersihan. Di setiap akhir periode pelaporan, dilakukan 

penyesuaian terhadap perlengkapan kantor dan perlengkapan 

kebersihan. Nilai penyesuaian perlengkapan yang dicatat adalah 

nilai perlengkapan yang terpakai selama periode berjalan. 

9. Aset Tetap 

Aset tetap yang dimiliki Yayasan Sahabat Yatim Mandiri adalah 

tanah, bangunan, kendaraan, peralatan asrama, dan peralatan 

kantor. Aset tetap yang dimiliki Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

dinyatakan sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan, kecuali tanah. Aset tetap Yayasan Sahabat Yatim 

Mandiri berupa tanah tidak memiliki nilai penyusutan dan 

dinyatakan sesuai dengan biaya perolehan.  

Metode penyusutan aset tetap Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

dilakukan berdasarkan peraturan perpajakkan meliputi aset tetap 

bangunan ataupun aset tetap bukan bangunan. Metode 

penyusutan yang digunakan adalah metode penyusutan garis 

lurus (straight line method). Peraturan perpajakan untuk aset tetap 

adalah sebagai berikut: 
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Daftar penyusutan aset tetap Yayasan Sahabat Yatim Mandiri 

mengenai harga perolehan, golongan aset, umur ekonomis, dan 

tarif penyusutan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Perhitungan beban penyusutan aset tetap dilakukan dengan 

rumus: 

 

         Metode penyusutan aset tetap = 
(𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 )

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑠
 

Keterangan: 

Harga perolehan : Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk perolehan  

aset tetap hingga aset tetap tersebut siap digunakan. 

Nilai sisa   : Nilai sisa pada aset tetap yang sudah habis umur 

ekonomisnya. 

Umur ekonomis :Umur dari suatu aset tetap saat masih dapat 

Dipakai dan meguntungkan secara ekonomis. 

 

10. Liabilitas 

Liabilitas yang dimiliki Yayasan Sahabat Yatim Mandiri adalah 

beban yang masih harus dibayarkan. Liabilitas ini muncul 

karena pihak yayasan terlambat membayarkan gaji pengurus dan 

baru membayarkan gaji tersebut di periode berikutnya. Saldo 

akun utang gaji pengurus nol pada akhir tahun karena telah 

Kelompok Harta Berwujud Masa Manfaat Garis Lurus

Kelompok I 4 Tahun 25%

Kelompok II 8 Tahun 12,50%

Kelompok III 16 Tahun 6,25%

Kelompok IV 20 Tahun 5%

Permanen 20 Tahun 5%

Tidak Permanen 10 Tahun 10%

I. Bukan Bangunan

II. Bangunan

No Aset Tetap Harga Perolehan Golongan Aset Umur Ekonomis 
1 Bangunan 500.000.000 Rp         Bangunan Permanen 20 
2 Kendaraan 32.900.000 Rp           Bukan bangunan kel. 1 4 
3 Peralatan Asrama 34.070.000 Rp           Bukan bangunan kel. 2 8 
4 Peralatan Kantor 10.174.000 Rp           Bukan bangunan kel. 1 4 
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dilakukan penyesuaian terhadap beban yang dimana utang gaji 

pengurus tersebut sudah dibayarkan. 

11. Aset Neto 

Aset neto dalam laporan keuangan terdiri atas: 

a. Aset Neto Tanpa Pembatasan 

Aset neto tanpa pembatasan terdiri atas kas yang 

bersumber dari pendapatan hibah pendiri dan pengurus, 

pendapatan kotak amal yayasan, pendapatan jasa tahsin, 

dan tahfidz, sumbangan donatur yayasan, tanah, 

bangunan, kendaraan, dan peralatan yang dimiliki 

yayasan. 

b. Aset Neto Dengan Pembatasan 

Aset neto dengan pembatasan terdiri atas kas yang 

bersumber dari sumbangan bantuan dana pendidikan yang 

diberikan khusus untuk membantu biaya pendidikan anak-

anak asuh di asrama. 

12. Pendapatan 

Pendapatan pada yayasan diperoleh dari: 

a. Hibah Pendiri dan Pengurus  

Hibah pendiri dan pengurus merupakan pendapatan yang 

bersumber dari pemberian para pendiri dan pengurus. 

Dalam kesehariannya, hibah ini diberikan untuk membeli 

kebutuhan asrama dengan nominal yang kecil. 

b. Pendapatan kotak amal yayasan 

Perhitungan pendapatan yang bersumber dari kotak amal 

yayasan dihitung setiap akhir bulan. Kotak amal yayasan ini 

tersebar di berbagai tempat, seperti masjid, indomart, dan 

alfamart. 

c. Pendapatan jasa tahsin dan tahfidz 
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Pendapatan jasa tahsin dan tahfidz merupakan pendapatan 

sukarela yang bersumber dari masyarakat umum selama 

mengikuti program tahsin dan tahfidz..  

d. Sumbangan Bantuan Dana Pendidikan 

Sumbangan bantuan dana pendidikan merupakan 

pendapatan yang diperoleh yayasan yang digunakan khusus 

untuk membiayai pendidikan anak yatim dan dhu’afa yang 

merupakan anak asuh Yayasan Sahabat Yatim Mandiri. 

Pendapatan dana bantuan pendidikan dapat diperoleh secara 

offline ataupun online.  

e. Sumbangan donatur yayasan  

Sumbangan donatur yayasan merupakan sumbangan yang 

diperoleh dari pemberian para donatur yang digunakan 

untuk kegiatan operasional yayasan tanpa adanya 

pembatasan khusus terhadap pengunaannya. 

13. Beban 

a. Beban operasional 

Beban operasional adalah biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 

yayasan dalam menjalankan kegiatan operasional harian 

yayasan. Beban operasional yayasan terdiri atas beban gaji 

pengurus, beban konsumsi asrama, beban pemeliharaan 

asrama, beban listrik dan air, beban internet, beban 

transportasi, dan beban lain-lain. 

b. Beban Program 

Beban program adalah biaya-biaya yang dikeluarkan 

sehubungan dengan program-program yang dijalankan oleh 

yayasan. Beban program terdiri atas beban pendidikan anak 

asuh, beban santunan non-muqim, dan santunan bakti sosial. 

c. Beban Penyusutan Aset Tetap 

Yayasan Sahabat Yatim Mandiri memiliki aset tetap seperti 

bangunan, kendaraan, peralatan asrama, dan peralatan kantor. 

Nilai aset tetap tersebut setiap tahunnya harus dilakukan 
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penyesuaian karena adanya penurunan nilai dan manfaat atas 

aset tersebut. Penyusutan dilakukan agar yayasan dapat 

mengetahui nilai sebenarnya dari aset tetap yang dimiliki. 

d. Beban Non-Operasional 

Beban non operasional merupakan biaya-biaya yang 

dikeluarkan yayasan diluar dari kegiatan operasional yayasan. 

Beban non-operasional yang dimiliki Yayasan Sahabat Yatim 

Mandiri berupa beban administrasi bank. 

14. Laporan Arus Kas 

ISAK 35 memberikan contoh format laporan arus kas metode 

langsung atau metode tidak langsung. Kedua jenis laporan arus kas 

terdiri atas tiga aktivitas, yaitu aktivitas operasional, aktivitas 

investasi, serta aktivitas pendanaan. Berdasarkan SAK ETAP, 

yayasan disyaratkan menggunakan metode tidak langsung dalam 

membuat laporan arus kas. Laporan arus kas Yayasan Sahabat 

Yatim Mandiri terdiri atas: 

a. Aktivitas Operasi 

Aktivitas operasi menyajikan aliran penerimaan dan 

pengeluaran kas melalui penyesuaian terhadap surplus/defisit 

pada Yayasan Sahabat Yatim Mandiri. Surplus/defisit tersebut 

kemudian disesuiakan dengan beban penyusutan, 

kenaikan/penurunan aset lancar, kenaikan/penurunan liabilitas 

jangka pendek, dan penerimaan sumbangan berupa kas atau 

aset tetap. 

b. Aktivitas Investasi 

Aktivitas investasi menyajikan aliran penerimaan dan 

pengeluaran kas dari aktivitas penambahan/pembelian aset 

tetap, seperti bangunan, kendaraan, peralatan asrama, dan 

peralatan kantor. 

c. Aktivitas pendanaan 

Aktivitas pendanaan menyajikan aliran penerimaan dan 

pengeluaran kas yang digunakan untuk pendanaan 
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pembangunan bangunan yayasan. Namun, selama tahun 2020 

tidak ada transaksi tersebut. 
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LAMPIRAN 3 

Dokumentasi 




